HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI PISAH RANJANG 

MENURUT EMPAT MAZHAB by ROAIDA, ROAIDA
 
 
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI PISAH RANJANG 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 






Pembimbing I : Dr. H. Bunyana Sholihin, M.Ag. 












Program Studi : Hukum Keluarga Islam (al-Ahwal asy-Syakhsiyah) 
 
FAKULTAS SYARIAH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI 
RADEN INTAN LAMPUNG 






Pisah Ranjang merupakan kondisi dimana pasangan suami dan isteri 
yang masih resmi berstatus menikah tetapi sudah tidak harmonis lagi. Pisah 
ranjang bukan serta merta diartikan sebagai putusnya ikatan pernikahan. 
Terkait dengan pelaksanaan pisah ranjang tetap ada hak dan kewajiban 
terhadap masing-masing pihak yang harus dipenuhi. Terdapat empat mazhab 
yang membahas hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang.  
           Rumusan masalah dalam dalam skripsi ini adalah Bagaimana Hak dan 
Kewajiban Suami Istri Pisah Ranjang Menurut Empat Mazhab dan  
Menganalisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Hak dan Kewajiban Suami 
Istri Pisah Ranjang. Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Hak dan Kewajiban Suami Istri Pisah Ranjang Menurut Empat 
Mazhab dan untuk menganalisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Hak dan 
Kewajiban Suami Istri Pisah Ranjang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research).  
Berdasarkan data hasil analisis, dapat di simpulkan bahwa hak dan 
kewajiban suami istri pisah ranjang menurut pendapat keempat mazhab ialah 
gugur atau yang bersangkutan tidak mendapatkan haknya. Namun terdapat 
penjelasan lain dari mazhab Syafi‟i yaitu apabila pisah ranjang disebabkan 
oleh suami maka seorang hakim memutus orang yang adil untuk mengambil 
nafkah dari suaminya untuk diberikan kepada istrinya, namun apabila 
disebabkan oleh kedua belah pihak maka seorang hakim memutus orang yang 
adil untuk memberikan hak mereka berdua. Ketika diantara mereka diketahui 
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                             
                            
                                
     (43) 
 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian  
jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami pengertian atau maksud dari skripsi yang 
berjudul “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pisah Ranjang Menurut 
Empat Mazhab” dan sebelum menuju pembahasan selanjutnya maka penulis 
perlu memberikan penegasan judul pada beberapa kata kunci dalam deskripsi 
sebagai berikut:  
1. Hak ialah sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai oleh suami atau isteri 
yang diperolehnya dari hasil perkawinan.
1
 
2. Kewajiban merupakan sesuatu yang harus dilakukan okeh pihak tertentu 




3. Pisah Ranjang merupakan kondisi dimana pasangan suami dan isteri yang 
masih resmi bersetatus menikah tetapi sudah tidak harmonis lagi, 
umumnya pasangan ini memutuskan untuk tidak lagi tidur bersama dalam 
satu ranjang atau dalam satu rumah.
3
 
4. Menurut Bahasa arab mazhab berasal dari shighoh masdar mimy (kata 
sifat) dan isim makan (kata yang menunjukkan keterangan tempat) dari 
akar kata fi’il madhy dzahaba yang bermakna pergi
4
. Jadi mazhab itu 
                                                             
1 Laurensius mamahit, “hak dan kewajiban suami istri akibat perkawinan campuran 
ditinjau dari hukum positif Indonesia”, lex privatum 1, no.1 (2013): 18. 
2
Darji Darmodiharjo, Apa dan Bagaimana Hukum Indonesia (Jakarta: Gramedia PUstaka, 
2006), 20.   
3
Izzudin, Ahmad “Praktik Al-Hijr dalam Penyelesaian Nusyuz di Pengadilan Agama”, 
Jurnal Syari’ah Vol 1 Nomor 3 (Juli 2016), UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 19-29.  




secara Bahasa artinya “tempat pergi, yaitu jalan (ath thariq). Menurut M. 
Husain Abdullah mazhab adalah kumpulan pendapat mujtahid yang berupa 
hukum-hukum islam, yang digali dari dali-dalil Syariat yang rinci serta 
berbagai kaidah (qowaid) dan landasan (ushul) yang mendasari pendapat 
tersebut yang saling terkait satu sama lain sehingga  menjadi satu kesatuan 
kata yang utuh
5
.   
Berdasarkan penjelasan dari beberapa istilah tersebut diatas, maka 
dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah untuk 
mengetahui dan memahami hak serta kewajiban yang melekat pada pasangan 
suami istri yang sedang dalam kondisi pisah ranjang berdasarkan atas 
pendapat dari empat mazhab yakni mazhab Hanafi, Maliki, Syafi;i dan 
Hanbali.  
 
B. Latar Belakang 
Hubungan rumah tangga identik dengan hak dan kewajiban yang melekat 
kepada masing-masing pihak baik suami ataupun istri. Keduanya memiliki 
posisi yang penting dan sentral dalam upaya membangun keluarga yang 
harmonis. Hal tersebut didukung dengan pemenuhan hak dan kewajiban yang 
seimbang. Jika hak dan kewajiban tidak terpenuhi maka hal tersebut dapat 
memicu permasalahan dalam kehidupan pernikahan.
6
 
Hak ialah sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai oleh suami atau 
isteri yang diperolehnya dari hasil perkawinan. Hak juga dapat dihapus 
apabila yang berhak rela, jika haknya tidak dipenuhi atau dibayar oleh pihak 




Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat 




lain. Sedangkan kewajiban ialah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan 
oleh salah seorang suami isteri untuk memenuhi hak dari pihak lain. 
Tidak selamanya kehidupan rumah tangga selalu harmonis, akan selalu 
muncul permasalahan-permasalahan yang menyebabkan kisruh dan 
perdebatan. Permasalahan tersebut dapat dipicu oleh berbagai hal, utamanya 
adalah faktor ekonomi, perbedaan pendapat, ketidak patuhan istri terhadap 
suami, hilangnya rasa cinta hingga adanya pihak ketiga atau perselingkuhan. 
Jika demikian maka solusi yang paling mungkin dilirik adalah jalan 
perpisahan hingga perceraian.  
Hukum Islam memandang bahwa perceraian adalah sesuatu yang 
diperbolehkan, namun pada prinsipnya Islam tidak menghendaki putusnya 
ikatan perkawinan.
7
 Jika masih terdapat jalan untuk memperbaikinya maka 
kedua belah pihak baik suami ataupun istri disarankan memusyawarkan dan 
menyelesaikan persolan tersebut dengan jalan terbaik.
8
 Salah satu jalan yang 
dapat diambil oleh pasangan suami istri adalah pisah ranjang. 
Pisah ranjang merupakan kondisi dimana pasangan suami dan isteri 
yang masih resmi bersetatus menikah tetapi sudah tidak harmonis lagi, 
umumnya pasangan ini memutuskan untuk tidak lagi tidur bersama dalam satu 
ranjang atau dalam satu rumah.
9
 Pisah ranjang dapat menjadi sebuah pilihan 
bagi pasangan suami istri sebagai upaya untuk merenungkan permasalahan 
yang terjadi agar kemudian dapat berfikir dengan jernih. 
                                                             
7
Manan. Abdul, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2006), 1.  
8
Syaifuddin, Muhammad, et al, Hukum Perceraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 386.  
9
Izzudin, Ahmad “Praktik Al-Hijr dalam Penyelesaian Nusyuz di Pengadilan Agama”, 




Pisah ranjang bukan serta merta diartikan sebagai putusnya ikatan 
pernikahan sebab keduanya masih dalam ikatan pernikahan yang sah, hanya 
saja memilih untuk tidak tidur dalam satu ranjang. Islam mengistilahkan pisah 
ranjang sebagai al-hijr yang merupakan salah satu upaya yang ditempuh oleh 
suami atas perilaku nusyuz istri.
10
 Dasar hukum pisah ranjang atas perilaku 
nusyuz istri terdapat dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 34 : 
                        
                             
                          
           (43)    
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya . Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” (an-Nisa [4]: 34) 
 
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, kandungan ayat di atas adalah agar 
memberi pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan pembangkangannya 
mula-mula dengan diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah 
dipisahkan dari tempat tidur mereka atau pisah ranjang, bila tidak bermanfaat 
juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak 
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meninggalkan bekas. bila cara pertama telah ada manfaatnya janganlah 
dijalankan cara yang lain dan seterusnya.
11
 
Konsep al-hijr pada dasarnya diperbolehkan untuk dilakukan secara 
sewenang-wenang namun tetap ada batasan-batasan yang harus di taati 
sebagaimana dalam hadis dari Abu Dawud sebagai berikut: 
َوَعْن َحِكْيم ْبِن ُمَعاوِيََة اْلُقَشيَ ْْيِ َعْن أَبِْيِو قَاَل: قُ ْلُت يَا َرُسْوُل اهلل! َما َحقُّ َزْوَجِتِو 
؟ قَاَل: اَْن ُتِطْعَمَها ِإَذا َطِعْمَت, َوَتْكَسْوَىا ِإَذا اْكَتَسْيَت َوََل َتْضِرْب اْلَوْجَو َاَحِدنَا َعَلْيو
 َوََل تُ َقبِّْح.
"Dari Hakim bin Mu’awiyah al-Qusyairi dari ayahnya: Aku bertanya wahai 
Rasulullah: “apa hak seorang istri atas suami?” Rasul menjawab 
“memberi makan istri apa yang kamu makan, memberi pakaian 
sebagaimana yang kamu pakai atau kamu cari, jangan kamu pukul wajah, 





Berdasarkan hadis tersebut, batas yang harus ditaati oleh seorang 
suami dalam melakukan al-hijr mencakup hal-hal berikut ini diantaranya: 
1. Tidak boleh mengusir istri dari rumah 
2. Tidak boleh mengumbar masalah al-hijr keluar dari rumah karena masalah 
ini adalah masalah domestik rumah tangga 




Terkait dengan pelaksanaan pisah ranjang atau al-hijr juga tetap harus 
memperhatikan hak dan kewajiban terhadap masing-masing pihak. Baik hak 
dan kewajiban sebagai suami atau juga hak dan kewajiban sebagai istri. 
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Sehingga apa yang menjadi tujuan utama dari pelaksaaan pisah ranjang dapat 
tercapai dan dapat menghindarkan pasangan dari konflik yang lebih luas 
hingga berujung pada perceraian. 
Terdapat empat mazhab yang sudah dikenal luas oleh seluruh umat 
muslim, keempat mazhab tersebut adalah  mazhab Hanafi, Maliki, Syafi`I dan 
Hanbali. 
Secara dasar dan konseptual pemikiran keempat mazhab selalu 
memiliki perbedaan, sehingga tentu saja akan terdapat perbedaan pandangan 
terkait dengan hak dan kewajiban suami istri saat pisah ranjang. Selain itu, 
studi terdahulu terkait dengan pasangan “pisah ranjang”, belum ada satupun 
penelitian yang mencoba mengidentifikasi mengenai hak dan kewajiban 
suami istri pisah ranjang. Dan banyak diantara masyarakat indonesia belum 
mengetahui dan memahami hak dan kewajiban sumi istri ketika pisah rajang. 
Di Indonesia sendiri studi mengenai keluarga sangat minim yang 
meneliti mengenai bentuk-bentuk keluarga, terlebih yang membahas 
mengenai bentuk keluarga pisah ranjang, kebanyakan studi keluarga di 
Indonesia hanya berfokus pada ukuran dari keluarga ataupun program-
program untuk menuju keluarga ideal, seperti penelitian mengenai program 
KB. Padahal hal ini dinilai penting untuk dikaji secara lebih mendalam, 
karena pada prinsipnya tujuan dari pisah ranjang dalam Islam merupakan 
upaya untuk memperbaiki hubungan suami istri kembali menjadi harmonis. 
Oleh sebab itu, dengan mengetahui hak dan kewajiban suami istri saat pisah 




Inilah yang kemudian mendasari peneliti tertarik untuk membahas 
mengenai hal tersebut dalam skripsi yang berjudul "Hak Dan Kewajiban 
Suami Istri Pisah Ranjang Menurut Empat Mazhab". 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan, 
sehingga penelitian ini akan fokus dalam memahami masalah-masalah yang 
menjadi tujuan penelitian. Melalui fokus penelitian ini suatu informasi 
dilapangan dapat dipilah-pilah sesuai konteks permasalahannya, sehingga 
rumusan masalah ini saling berkaitan. Fokus penelitian skripsi ini adalah hak 
dan kewajiban suami dan istri pisah ranjang menurut pandangn empat mazhab 
yakni mazhab Hanafi, Maliki, Syafi`I dan Hanbali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
pokok masalah yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini, pokok 
masalah tersebut adalah 
1. Bagaimana hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang menurut empat 
mazhab? 
2. Bagaimana analisis pendapat empat mazhab tentang hak dan kewajiban 
suami istri pisah ranjang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 




2. Dapat dijadikan acuan atau tambahan refrensi dalam masalah-masalah 
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang.  
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hak dan kewajiban suami 
istri saat pisah ranjang menurut empat mazhab. 
2. Untuk mengetahui analisis pendapat empat mazhab tentang hak dan 
kewajiban suami istri pisah ranjang. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut peneliti melakukan 
penelaahan terhadap karya-karya ilmiah berhubungan dengan penelitian yang 
akan diteliti. Tujuan adanya kajian ialah menghindari adanya plagiasi dalam 
penelitian ini, sehingga tiak terjadi adanya pembahasan yang sama dengan 
penelitian yang lain. Adapun tinjauan pustaka akan peneliti pergunakan dalam 
mendukung penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Nurul Azmi dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Yuridis Bagi 
Pasangan Suami Istri Yang Pisah Ranjang Akibat Pertengkaran Sebagai 
Penyebab Terjadinya Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 (Studi Putusan Pada Pengadilan Agama Medan”. Metode 
penelitian ini bersifat yuridis normatif. Dalam penulisan skripsi ini metode 
yang digunakan ialah dengan penelitian pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara memperoleh bahan dari 
perpustakaan berupa buku-buku, karya ilmiah para sarjana, peraturan 




dengan judul skripsi ini. Penelitian ini juga dilakukan dengan cara 
penelitian lapangan (field research), melakukan wawancara dengan Hakim 
Pengadilan Agama Medan dan narasumber yang mengalami pisah ranjang. 
Kesimpulan dalam skripsi ini ialah faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya perceraian diatur berdasarkan Pasal 19 Peraturan Pemerintah 
Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam, akibt hokum 
pisah ranjang karena pertengkaran sebagai penyebab perceraian dapat 
berdampak terhadap harta benda perkawinan yang diatur dalam pasal 37 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dapat pula berdampak terhadap 
hak asuh anak dan perwalian anak yang diatur dalam Pasal 246 Kitab 
Undang-Undang Hokum Perdata (KUHP), Pasal 45 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974Tentang Perkawinan dan Pasal 105 
Kompilasi Hukum Islam. Berdasarkan putusan Nomor 
596/Pdt.G/2014/PA.Mdn dan putusan Nomor 2414/Pdt.G/2018/PA.Mdn 




2. Jurnal karya Ahmad Izzudin yang berjudul “Praktik Al-Hijr dalam 
penyelesaian Nusyuz di Pengadilan Agama”. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis latar belakang dan pelaksanaan al-hijr yang dilakukan 
oleh para pihak berperkara di Pengadilan Agama. Melalui pendekatan 
diskriptif kualitatif diketahui bahwa para pihak yang mengajukan 
perceraian melakukan al-hijr karena alas an perselingkuhan, 
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pertengkaran, perselisihan yang berkepanjangan, pengusiran oleh satu 
pihak. Pelaksanaan al-hijr ini belum sesuai dengan hukum islam karena 
sebagian besar al-hijr dilakukan melebihi batas waktu maksimal. Selain 
itu, sebagian besar pasangan melakukan al-hijr dengan cara 
meninggalkan rumah, memutus komunikasi, tidak memberikan nafkah. 
Penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan hasil penelitian 
diatas, karena dalam penelitian ini berangkat dari pendapat empat mazhab 
tentang hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang. Dan fokus penelitian 
yang akan penulis lakukan pada persamaan dan perbedaan pendapat empat 
mazhab tentang hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang. 
 
H. Metode Penelitian 
1 Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 
adalah menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur baik berupa 
buku-buku, serta majalah, beberapa artikel dan surat kabar, serta internet 
maupun laporan hasil penelitian terdahulu.
15
 Melalui metode ini penulis 
mengumpulkan data-data yang dianggap relevan dengan pokok 
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b. Sifat Penelitian 
Berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat studi komparatif yaitu 
suatu bentuk penelitian yang membandingkan antar variable-variabel 
yang saling berhubungan dengan mengemukakan perbedaan-perbedaan 
atau persamaan-persamaan dalam sebuah kebijakan dan lain-lain. 
Dengan menggunakan pendekaatan komparatif ini peneliti bermaksud 
untuk menarik sebuah konklusi dengan cara membandingan ide-ide, 
pendapat-pendapat dan pengertian agar mengetahui persamaan dan 
perbedaan dari keempat mazhab tentang hak dan kewajiban suami istri 
pisah ranjang. 
 
2 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, peneliti yang mencoba 
menemukan, menggali dan menganalisis kualitas-kualitas tertentu dari objek 
studi. Sasaran penelitian ini terbatas, namun dengan keterbatasan sasarana 
penelitian yang ada itu digali sebanyak mungkin data mengenai sasaran 
penelitian.
16
 Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif ini lebih 
mengutamakan kualitas data dari pada kuantitas sasaran penelitian. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan yuridis. 
Penelitian ini membutuhkan analisis yang mendalam serta teliti karena 
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3 Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
yaitu data yang tidak berbentuk angka
17
. Metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
Makna adalah data yang sebenarnya data yang pasti yang merupakan suatu 
nilai dibalik data yang tampak
18
. Sesuai dengan jenis data yang digunakan 
penelitian ini, maka yang menjadi sumber data adalah: 
a. Data Primer 
Bahan-bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai 
kekuatan mengikat secara umum. Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah kitab yang memuat pendapat empat mazhab. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung sumber data primer 
berupa buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan empat mazhab, 
data yang diperoleh dari pihak lain bukan diusahakan sendiri 




c. Data tersier 
Bahan buku tersier adalah bahan hukum yang memberi penjelasan 
terhadap bahan hukum yang primer dan skunder, seperti kamus dan 
ensiklopedia
20
. Diantaranya kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. 
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Poerwa Darminta, kamus besar bahasa Indonesia karya departemen 
Pendidikan nasional, ensiklopedia hukum islam karya Abdul Aziz 
Dahlan. 
4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Teknik ini dilakukan untuk mencari data atau hal-hal yang variable berupa 
bukti tertulis yang diperoleh dari buku induk serta buku sekunder. 
Dokumentasi adalah mencari data menegnai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda, dan sebagainya yang ada hubungannya dengan topik 
pembahasan yang diteliti. Dokumen merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Bahan 
documenter dalam penelitian kualitatif sering disebut penelitian 
kepustakaan. Penggunaanya untuk documenter yang primer dengan cara 
mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan bahan dari dokumen yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
21
  
5 Teknik Analisis Data 
Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa 
data-data yang terkumpul adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor metode kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau prilaku yang dapat diamati.
22
 Metode kualitatif didalam 
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penelitian ini adalah dengan mengemukakan dengan bentuk uraian kata-kata 
tertulis dan tidak berbentuk angka-angka. Kemudian penulis menggunakan 
penelitian komparatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan 
fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka 
pemikiran tertentu. Dalam penelitian komparatif ini penulis 
membandingkan persamaan dan perbedaan pendapat antara empat mazhab 
tentang hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran dari pembahasan yang akan 
disajikan, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
  Bab pertama, pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 
hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi bahan 
pijakan dari pokok masalah. Bab ini meliputi: penegasan judul penelitian, 
yaitu kata-kata yang menjadi inti penelitian diuraikan dan dijelasakan agar 
mudah dipahami. Selanjutnya latar belakang masalah merupakan sekilas 
uraian tentang pengertian hak dan kewajiban suami istri dalam hubungan 
rumah tangga, pengertian perceraian dalam hukum Islam, pengertian 
sekilas tentang pisah ranjang dan akibat hukumnya. Kemudian batasan 
masalah penelitian supaya lebih jelas. Dilanjutkan dengan rumusan 
masalah sebagai penegasan inti dari permasalahan penelitian yang dicari 
jawabannya. Kemudian tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang di 




yang relevan dengan topic penelitian serta  metode penelitian merupakan 
langkah-langkah yang digunakan dalam sebuah penelitian sesuai dengan 
apa yang menjadi pokok permasalahan dan sistematika pembahasan 
sebagai proyek gambaran awal alur penelitian. 
 Kemudian dilanjutkan bab kedua, menjelaskan tentang pengertian 
hak dan kewajiban suami istri, bentuk hak dan kewajiban suami istri serta 
pengertian pisah ranjang dan dasar hukum pisah ranjang atau (al-hijr). 
 Kemudian bab ketiga, menguraikan biografi dari keempat mazhab 
yaitu mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi‟i, dan mazhab Ahmad 
bin Hanbal yang meliputi awal kehidupannya, riwayat pendidikan, karya-
karya, metode istidlal, murid-murid dan pendapat masing-masing keempat 
mazhab tentang hak dan kewajiban suami istri pisah ranjang. 
 Kemudian bab keempat, merupakan analisis penulis terhadap hak 
dan kewajiban suami istri pisah ranjang menurut keempat mazhab dan 
analisis terhadap persamaan dan perbedaan pendapat empat mazhab 
tentang hak dan kewajiban suami itsri pisah ranjang. Dengan analisis data 
tersebut diharapkan penulis dapat mendapatkan jawaban dari rumusan 
masalah penelitian yang ada, sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
 Kemudian bab kelima, yaitu berisi penutupan meliputi kesimpulan 
dan rekomendasi yang membangun dan diakhiri dengan daftar pustaka 







A. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Pernikahan 
1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, 
dan kewenangan.
23
 Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang 
berfugsi sebagai pedoman berprilaku, melindungi kebebasan dan 
kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam 
menjaga harkat dan matabatnya. Namum dalam mengatur dan 
melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai tujuan 
perkawinan, agama mengatur hak-hak dan kewajiban mereka sebagai 
suami istri.  
Jadi yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang 
merupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh 
dari hasil perkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan 
memenuhinya, membayar atau dapat juga hilang seandainya yang 
berhak rela apabila haknya tidak dipenuhi oleh pihak lain. 
Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam 
kamus Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu 
diwajibkan, sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan 
kewajiban dalam hubungan suami istri adalah hal-hal yang dilakukan 
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Penunaian kewajiban dalam agama Islam merupakan hal yang 
sangat penting, karena Agama Islam datang untuk membahagiakan 
manusia. Hal ini memberi pengertian bahwa menunaikan kewajiban 
adalah kebahagiaan. Sebab menunaikan kewajiban berarti memberikan 
hak orang lain bila semua hak orang lain telah diberikan maka tidak ada 
lagi kezaliman. 
Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan 
timbal balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak 
disitu ada kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi 
kewajiban orang lain. Setiap manusia tidak lepas dari hak dan 
kewajiban. setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban. 
Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk 
mencapai tujuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak 
dan kewajban mereka sebagai suami istri. Masing–masing suami istri 
jika menjalankan kewajiban dan memperhatikan tanggungjawabnya 
maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga 
sempurnalah kebahagiaan suami istri. Dengan demikain terwujudlah 
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2. Bentuk Hak dan Kewajiban Suami istri 
a. Hak dan Kewajiban Suami 
Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri 
setelah adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri 
dan hak suami. Hal ini sesuai dengan hukum Islam yang mana 
Islam menganjurkan untuk menyelenggarakan urusan rumah 
tangga.Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib 
menyelenggarakan urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, 
ialah melaksanakan tugas-tugas kerumah tanggaan dirumah seperti 
keperluan sehari-hari, membuat suasana menyenangkan dan penuh 
ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-anak, mengasuh dan 
mendidik anak-anak dan lain sebagainya.
25
 
Ali bin Abi Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu 
kepada Rasulullah tentang pembagian tugas dalam membina rumah 
tangga. Rasulullah memutuskan, bahwa Fatimah bekerja dirumah, 
Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah (Riwayat At-jurjani). 
Begitu pula Rasulullah SAW sendiri, sering meminta 
pertolongan kepada istrinya untuk mengerjakan tugas-tugasa rumah 
tangga, seperti kata beliau : ya Aisah,tolong ambilkan air minum, 
tolong ambilkan makanan dan sebagainya. Semua ini menjadi dalil, 
bahwa istri berkewajiban bekerja dirumah menyelenggarakan 
rumah tangga. Sebagaimana firman Allah surat Al-Baqarah ayat 
228: 
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                                 
“dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah 




Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi 
nafkah zahir, sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah 
terjadi akad nikah yang sah maka suami wajib menunaikan 
kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Kewajiban suami 
disebabkan perkawinan. Dalam memberi nafkah zahir suami wajib 
memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, pakaian, 
mauun tempat tinggal, pekakas rumah dan sebagainya sesuai 
dengan kemampuan dan keadaan suami.
27
 
Suami wajib memberi pendidikan serta nasehat terhadap 
istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam hal 
ini tidak bertentangan dengan Islam yang mana Islam 
menganjurkan untuk memberi pendidikan agama. Sabaliknya 
pendidikan suami kepada istri yang tidak mempunyai pendidikan 
agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu maka istrilah yang 
mengajar atau yang mengingatkan. Adapun kewajiban istri 
terhadap suami merupakan hak suami yang harus ditunaikan istri.
28
 
Di antara lain kewajiban tersebut adalah: 
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1) Kepatuhan dalam Kebaikan 
Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan 
harus ada kepala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki 
(suami) telah ditunjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa 
mahar dan nafkah, untuk menjadi tuan rumah dan penanggung 
jawab pertama dalam keluarga. Maka tidak heran jika ia 
memiliki untuk dipatuhi. 
Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang 
sangat ditekankan dalam Islam. Bahkan istri tidak boleh 
mengerjakan amalan-amalan sunat jika merugikan suami. 
Termasuk juga yang harus ditaati istri adalah apabila suami 
melarangnya bekerja jika pekerjaan tersebut bisa mengurangi 
hak dari suami, disamping itu bagi istri yang bekerja juga 




2) Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada 
Diantara pemeliharaan tergadap diri suami adalah 
memelihara rahasia-rahasia suaminya. Dan jika tidak 
mengizinkan untuk masuk kedalam rumah kepada orang lain 
yang dibenci oleh suaminya. Dan diantara lain pemeliharaannya 
terhadap harta suami adalah tidak boros dalam membelanjakan 
hartanya secara berlebih-lebihan dan tidak mubazir, dan 
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dibolehkan bagi istri bersedekah dari harta suami istri yang 
bekerja sama dalam memperoleh pahala dari Allah.
30
 
3) Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk 
didalamnya memelihara dan mendidik anak 
Di  dalam  Al-Qur‟an  surat  Al-Baqarah  ayat  228 Allah 
menerangkan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban yang 
seimbang. Setiap kali istri diberi beban sesuatu, maka suami pun 
diberi beban yang sebanding dengannya. Asas yang diletakkan 
Islam dalam membina rumah tangga adalah asas fitrah dan alami 
laki- laki mampu bekerja, berjuang dan berusaha diluar rumah. 
Sementara perempuan lebih mampu mengurus rumah tangga, 
mendidik anak dan membuat Susana rumah tangga lebih 
menyenangkan dan penuh ketenteraman.
31
 
Rasulullah SAW pernah memutuskan perkara antar Ali 
ra dengan istrinya Fatimah yang merupakan putri dari 
Rasulullah. Beliau memutuskan Fatimah bekerja dirumah,dan 
Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah. Diriwayatkan bahwa 
Fatimah pernah datang kepada Rasulullah SAW dan meminta 
kepada beliau seorang pelayan rumah tangga karena bengkak 
tangan yang disebabkan oleh pekerjaan dirumah.saat itu 
Rasulullah berkata: “ maukah kalian (Ali dan Fatimah ) saya 
tunjukkan yang lebih baika daripada yang kamu minta itu.? 
Yaitu jika kamu berdua hendzak menaiki tempat tidur, baca lah 








tasbih 33 kali, tahmid 33 kali dan takbir 33 kali. Ini lebih baik 
bagi kamu berdua dari pada seorang pelayan rumah tangga.
32
 
Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur 
pengeluaran rumah tangga, seperti pengeluaran untuk makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal dan pengeluaran-pengeluaran 
lain yang bisa mewujudkan lima tujuan syari‟at Islam yaitu 
memelihara agama, akal, kehormatan, jiwa dan harta. Walupun 




b. Hak dan Kewajiban Istri 
Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan 
menimbulkan akibat hukum dan dengan demikian akan 
menimbulkan hak dan kewajiban sebagai suami istri.
34
 Sebagai 
mana telah dijelaskan diatas.hak istri merupakan kewajiban suami 
terhadap istri. Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami secara 
garis besar ada dua macam, yaitu hak kebendaan (materi) da hak 
bukan kebendaan (rohani). Hak kebendaan adalah berupa mahar 
dan nafkah, sedangkan hak bukan kebendaan adalah perlakuaan 
suami yang baik terhadap istri. Adapun perinciannya adalah 
sebagai berikut: 
1). Mahar 
Secara  bahasa  Shadaq  atau  mahar  bersaral  dari kata 
“Shidqu” yang berarti  




Ibid. 66.  
34




kesungguhan dan kebenaran. Karea seorang laki-laki merasa 
benar-benar ingin menikahi wanita yang diinginkannya.
35
 Mahar 
atau mas kawin adalah suatu pemberian wajib dari laki-laki 
terhadap perempuan yang disebutkan dalam akad nikah.
36
 
Sebagai pernyataan persetujuan lakilaki dan perempuan itu 
untuk hidup bersama sebagai suami istri. 
Dari telaah buku–buku fiqh dapat disimpulkan bahwa 
mahar itu berupa pemberian dari calon laki-laki kepada calon 
perempuan baik berupa benda maupun uang asalkan tidak 
bertentangan agama Islam. Banyaknya mahar tidak ditentukan 
oleh syariat, tetapi harus berpedoman kepada kesederhanaan dan 
sesuai dengan kemampuan dari calon laki-laki.
37
 Dalam Al-
Qur‟an surat An-Nisa ayat 4 allah berfirman: 
            ....    
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 




Mahar merupakan hak mutlak perempuan demikian 
pendapat sebagian besar ulama, maka tidak boleh bagi suami 
untuk menunda-nundanya jika telah diminta oleh istri. Ataupun 
tidak boleh bagi suami untuk meminta kembali mahar itu yang 
telah diberikan kepada istri, tetapi apabila istri mengalah dan 
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tidak menuntut apapun dari mahar itu atau direlakn oleh istri, 
maka tidak mengapa ia menganmbilnya. 
2). Nafkah 
Nafkah secara bahasa berarti belanja atau kebutuhan 
pokok dimaksud adalah keperluan yang diperlukan oleh orang-
orang yang membutuhkan. Seorang istri tidak memberi nafkah 
tehadap dirinya sendiri meskipun ia kaya, melainkan suami yang 
harus memberi nafkah, karena aia adalah pemimpin dalam 
keluarga (kepala rumah tangga) yang bertanggung jawab 
mengenai istrinya. Agama mewajibkan suami membelanjai 
istrinya, oleh karena dengan adanya ikatan perkawinan yang 
sah, seorang istri itu menjadi miliknya suami. Kerena suami 
berhak menikmati secara terus-menerus.
39
  
Dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 233, Allah 
SWT berfirman: 
                            
....    
“dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para 





Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah istri-istri, 
dan para ayah adalah suami-suami.
41
 Adapun nafkah yang harus 
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dipenuhi oleh suami meliputi: pakaian, tempat tinggal, biaya 
rumah tangga, biaya pengobatan rumah sakit, dan termasuk 
biaya pendidikan anak. Pada dasarnya prinsipnya ketentuan 
wajibnya adalah jika ditinggalkan akan menghilangkan 
karakter” Mu’asyarah bi a-ma’ruf“ yang telah diperintahkan 
Allah. 
Konsekuensi dari penerimaan hak tersebut adalah istri 
wajib kepada suami.tinggal dirumah, memelihara dan mendidik 
anak-anaknya. Istri berhak menerima nafkah selama masih 
dalam ikatan perkawinan dan isri tidak durhaka atau karena hal-
hal yang lain yang menyebabkan istri terhalangi untuk 
menerima nafkah hal ini sejalan dengan kaidah: ” setiap orang 




3). Diperlakukan adil apabila suami berpoligami 
Perlakuan  adil  yang dimaksud disini mencakup seluruh 
aspek rumah tangga. Seperti nafkah hidup, rumah, pakaian dan 
sebagain hari atau giliran malam masing-masing istri. Adapun 
adil dalam hal cinta dan kasih sayang akan sangat sukar 
dilaksanakan oleh manusia.walaupun demikian janganlah 
hendaknya karena kecintaan kepada istri yang satu 












Inilah yang dimaksud oleh Allah dalam surat An-Nisa ayat 
129: 
                           
           ...     
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 





4) Diperlakukan dengan baik, berlemah lembut dan bemesraan 
Kebutuhan istri terhadap suami tidak hanya sekedar 
kebutuhan materi yang terbatas pad nafkah materi. Pakaian da 
sebagainya saja, melainkan ia memiliki kebutuhan batin untuk 
diperlakukan secara lemah lembut dan penuh kemesraan. 
Disenagkan hatinya dan dihibur. Hal ini merupakan 
kesempurnaan pergaulan secara ma‟ruf. Karena ada umumnya 
wanita itu mudah tersinggung dan patah hati.
45
 
5) Suami mendatangi istrinya 
Suami wajib menggauli istrinya paling kurang satu kali 
dalam sebulan jika mampu. Kalau tidak berarti ia durhaka 
kepada Allah. Islam menetapkan rambu-rambu yang harus 
diperhatikan ketika suami mendatangi istrinya. Seperti tidak 
boleh menggauli istri ketika sedang haid
46
. 
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6) Memelihara kehormatan 
Seorang suami harus mengetahui harkat istrinya dan 
memelihara kemuliaan, maka sumi tidak boleh menyakiti istri 
dengan cacian atau liar. Dan tidak boleh membeberkan rahasia 
hubungan diantara mereka dihadapan orang lain. Tidak boleh 
melecehkan keluarganya. Dan tidak boleh memata-matai dan 
mencari kesalahannya. Diantara hak suami adalah untuk 
cemburu, tetapi tidak boleh b erlebih-lebihan. Suami juga tidak 
boleh membicarakan masalah hubungan ranjang dengan istrinya 
di hadapan orang lain, apa lagi bersegama ditempat terbuka.
47
 
c. Hak-Hak Bersama Suami Istri 
1). Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan 
seksual. 
2). Ketetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, 
sebagaimana yang telah  
dijelaskan pada pembahasan mengenai wanita-wanita yang 
haram dinikahi. 
3). Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak 
saling mewarisi. 
4). Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami. 
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5) Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, 




Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan secara terperinci 
mengenai kewajiban suami istri adalah sebagai berikut: 
1). Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawddah dan 
warahmah. 
2). Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir dan batin. 
3). Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan 
jasmani, maupun kecerdasan dan pendidikan agamanya. 
4) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepengadilan agama.
49
 
B. Konsep Pisah Ranjang (al-Hijr) dalam Islam 
1. Pengertian Pisah Ranjang (al-Hijr) 
Pisah ranjang dalam istilah fiqh disebut dengan al-hijr secara 
etimologi berarti meninggalkan, memisahkan dan atau tidak 
berhubungan dengan objek yang dimaksud. Secara bahasa al-hijr 
berarti seorang suami yang tidak mengauli istrinya, tidak mengajak 
bicara, dan tidak melakukan hubungn apapun atau kerja sama 
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 laafaz al-hijr memiliki beberapa makna, menurut Ibnu 
Abbas makna al-hijr adalah jika tetap menemaniny tidur akan tetapi 
dengan memalingkan punggung serta tidak menjimaknya.
51
Menurut 
Ibnu Mujahid al-hijr bermakna menjauhi pembaringannya, sedangkan 
menurut pendapat Imam Malik al-hijr menekankan memishi dengan 
sebenar-benarnya pisah atau menjauh.
52
   
Berdasarkan pendapat-pendapat terakhir mamisahinya suami-
istri, ketika si istri ditemukan indikasi adanya pembangkangan adlah 
dengan sebenar-benarny menjauhi ranjang sang istri selama beberapa 
waktu sehingga tidak terjadi jima‟. Lain halnya dengan pendapat Ibnu 
Abbas, beliau masih mentolerir untuk tinggal satu ranjang, namun 
dengan posisi tidur saling membelakangi. Pendapat Ibnu Mujahid 
kiranya agak lebih moderat, namun memiliki kaitan erat dengan 
pendapat terakhir.  
Dalam khazanah hukum Islam, al-hijr bertujuan memberikan 
ruang introspeksi dan perbaikan pola komunikasi suami istri secara 
bertahap. Jeda waktu yang terjadi dalam praktik al-hijr diharapkan 
mampu mengurangi ego salah satu pasangan yang melakukan nusyûz, 
serta menumbuhkan kembali rasa membutuhkan kehadiran pasangan. 
Hal ini relevan dengan pendapat Iris Krasnow yang menyatakan bahwa 
faktor yang menjadikan suatu hubungan menjadi lebih kuat adalah 
ketidakhadiran salah seorang pasangan untuk waktu tertentu.
53
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Meskipun, sebagian besar pasangan suami istri cenderung 
berpikir bahwa tidak adanya komunikasi dalam waktu tertentu akan 
menimbulkan konflik. Iris tidak merekomendasikan pasangan suami-
istri agar jarang berkomunikasi. Akan tetapi, adanya jeda komunikasi 
diharapkan mampu menimbulkan kerinduan dan keinginan untuk 
menjalin hubungan kembali. Begitu pula dengan pisah ranjang yang 
dilakukan oleh suami terhadap istri yang melakukan nusyûz.
54
  
Pisah ranjang hanya dalam pengertian perbedaan ruangan tidur 
dalam satu rumah. Cara seperti ini digunakan oleh pasangan yang masih 
saling mencintai dan memiliki keinginan kuat mempertahankan rumah 
tangganya. Dan tidak sedikit pasangan yang berhasil memperbaiki 
kualitas hubungan rumah tangganya melalui cara ini.
55
 
2. Dasar Hukum Pisah Ranjang (al-Hijr)  
a . Al-Qur’an 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, kandungan surat An-Nisa ayat 34 
adalah agar memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan 
pembangkangannya mula-mula dengan diberi nasehat, bila nasehat 
tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka atau 
pisah ranjang, bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan 
memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Al-
Hasan: Bahwa seorang wanita yang mengadu kepada Rasulullah Saw 
karena telah ditampar oleh suaminya. Bersabdalah Rasulullah Saw: 
“Dia mesti diqishash (dibalas)”. Maka turunlah ayat tersebut (An-Nisa 
ayat 34) sebagai ketentuan mendidik istri yang menyeleweng. Setelah 
mendengar penjelasan ayat tersebut pulanglah ia dengan tidak 
melaksanakan qishash. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari beberapa jalan yang 
bersumber dari Al-Hasan. Dan dari sumber Ibnu Juraij dan As-Suddi: 
Bahwa ada seorang istri yang mengadu kepada Rasulullah Saw karena 
ditampar oleh suaminya (golongan Anshar) dan menuntut qishash 
(balas). Nabi Saw mengabulkan tuntutan itu. Maka turunlah ayat 
“Wala ta‟jal bil qur‟ani min qalbi an yaqdha ilaika wahyuhu” (Thaha 
ayat 114) sebagai teguran kepadanya dan ayat tersebut di atas (An-
Nisa ayat 34) sebagai ketentuan hak suami di dalam mendidik 
istrinya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih yang bersumber dari „Ali: 
Bahwa seorang Anshar menghadap Rasulullah Saw bersama istrinya. 
Istrinya berkata : “Ya Rasulallah, ia telah memukul saya sehingga 
berbekas di muka saya”. Maka bersabdalah Rasul Saw : “Tidaklah 
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berhak ia berbuat demikian”. Maka turunlah ayat tersebut di atas (An-
Nisa ayat 34) sebagai ketentuan cara mendidik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang 
laki-laki merupakan pemeimpin bagi perempuan, yang artinya bahwa 
seorang suami merupakan pemimpin bagi istrinya  hal ini dikarenakan 
seorang suami memiliki kelebihan dintanya adalah karena pemberian 
dan pekerjaan. Dengan demikian maka seorang suami berhak untuk 
memerintah, melarang, mengatur dan mendidik, tetapi mereka juga 
memiliki tanggung jawab besar dalam pemeliharan, penjagaan dan 
perlindungan.  
Selanjutnya bagi para istri yang menunjukkan sikap 
kedurhakaannya, dianjurkn untuk diberikan nasihat dan bimbingan 
dengan bijaksana dan tutur kata yang baik. Namun, jika gejala-gejalan 
kedurhakaan semakin nampak dan ditunjukkan meskipun telah 
diberikan nasihat, langkah kedua dianjurkan untuk dilakukan pish 
ranjang atau tidak dicampuri. Jik kedua hal ini telah dilakukan namun 
belum juga mampu mnegatasi kedurhakaan istri maka diperbolehkan 
seorang suami untuk memukul istri namun dengan pukulan yang tidak 
menyakitkan. Jika istri sudha kembali bersikap taat maka sebagai 
suami selayaknya tidak diperbolehkan untuk menyusahkan istrinya.   
b. Hadis  
Adapun hadis yang dapat dipergunakan sebagai hukum 




Mu‟awiyah al-Qusyairi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Rasulullah Saw bersabda: 
َحكْيِم ْبِن ُمَعاِويََة اْلُقَشْْيِى َعْن أَبِْيِو قَاَل قُ ْلُت يَا َرُسْوَل اهلل َما َحقُّ َزْوَجِة َاَحِدنَا َعَلْيِو؟ َعْن 
 قَاَل َأْن ُتَطِعَمَها ِإَذا َطِعَمْت َوَتْكَسْوَىا ِإَذا اْكَتَسْيَت َوَلَ َتْضِرْب اْلَوْجَو َوَلَ تُ َقبِّْح.
Dari Hakim bin Mu’awiyah al-Qusyairi dari ayahnya: Aku bertanya 
wahai Rasulullah: “apa hak seorang istri atas suami?” Rasul 
menjawab “memberi makan istri apa yang kamu makan, memberi 
pakaian sebagaimana yang kamu pakai atau kamu cari, jangan 
kamu pukul wajah, jangan engkau jelek-jelekkan, jangan melakukan 




Berdasarkan hadist riwayat Abu Dawud di atas, konsep al-
hijr dapat dilakukan secara sewenang-wenang, akan tetapi ada 
batasan-batasan yang harus ditaati oleh seorang suami yaitu: a) 
Tidak boleh mengusir istri dari rumah; b) Tidak boleh mengumbar 
masalah al-hijr keluar dari rumah karena masalah ini adalah masalah 
domestik rumah tangga; c) Tidak melebihi batas maksimal dalam al-
hijr sebagaimana dirumuskan oleh para fuqaha.
58
  
Dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah Rasulullah Saw. 
bersabda: 
ثَ َنا يَزِْيُد ْبُن َىاُرْوَن َأْخبَ َرنَا ُسْفَياَن الثَّوري َعْن َمْنُصوْ  َباِح البَ زَّاَز َحدَّ د ْبَن الصَّ ثَ َنا ُُمَمَّ ر َحدَّ
َعْن َأىب َحازٍِم َعْن َأِب ُىَريْ رََة قَاَل: قَاَل َرُسْوُل اهلل صلى اهلل عليو وسلم ََل َيَِلُّ ِلُمْسِلٍم َيَِلُّ 
 النَّارَ َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثاَلِث َفَمْن َىَجَر فَ ْوَق َثاَلٍث َفَماَت َدَخَل ِلُمْسِلٍم 
“Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah Al 
Bazzaz] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] 
berkata, telah mengabarkan kepada kami [Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Manshur] dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal 
bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, 
                                                             
57
Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Saibani, 
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 33, 226.  
58




jika ia tetap mendiamkan hingga lebih dari tiga hari lalu meninggal 
dunia, maka ia masuk ke dalam neraka." (H.R. Ahmad)
59
 
Berdasarkan hadis di atas, dapat menjadi dasar hendaknya 
pembatasan terkait dengan tindakan al-hijr dalam bentuk tidak 
mengajak bicara dilaksanakan tidak lebih drai tiga hari. Diharapkan 
dalam waktu tiga hari khusunya para istri dan suami dapat 
menyadari kekeliruannya masing-masing sehingga kedunya dapat 
berdamai seperti sedia kala. Pemberlakuan al-hijr diharapkan 
mampu memberikan pemahaman kepada istri terkait posisinya dan 
kebutuhannya terhadap keluarga. Meskipun bagi istri yang sudah 
terbiasa hidup terpisah dengan suami cara ini dirasa tidak efektif.
60
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